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Abstract
The use of Indonesian medicinal plants in empirical ingredients as jamu in Indonesian tradition is very 
interesting to be explored. One of them is the use of jamu for aphrodisiac activity. This research is 
aimed to determine the data about the diversity of Indonesian medicinal plants used for aphrodisiacs. 
Some aspects reviewed were empirical use, safety data, and scientific research data. The method used 
in this research is narrative review by using search engine Sciencedirect, Pubmed, Springerlink, and 
Google Scholar in 24 years (2000-2024). The literature review resulted in 20 Indonesian medicinal 
plants, which were very potent for aphrodisiac. The plants are Areca catechu L., Pimpinella panatjan 
Mirb, Zingiber officinale, Dendrocalamus asper, Eurycoma longifolia Jack, Sanrego, Anacardium 
occidentale L., Imperata cylindrica L., Allium sativum L., Ocimum sanctum, Piper retrofractum Vahl., 
Piper nigrum L., Eugenia caryophyllata, Myristica Fragans, and mangrove M. muticus, R. mucronata, 
R. apiculata, A. aureum, D. trifoliata and B. parviflora. The most potential plants for further research 
are Areca catechu L., Imperata cylindrica L., and Ocimum sanctum. 

Keywords: Aphrodisiac, Empiric, Medicinal plants, Safety, Scientific 

Tanaman Obat Indonesia yang Potensial Sebagai Afrodisiak

Abstrak
Penggunaan tanaman obat Indonesia secara tradisional sebagai jamu sangat menarik untuk dikaji 
mendalam. Salah satunya adalah penggunaan jamu untuk aktivitas afrodisiak. Penelitian ini bertujuan 
untuk menelusuri data mengenai jenis-jenis tanaman Indonesia yang berpotensi sebagai afrodisiak 
ditinjau dari aspek empiris, keamanan, dan data penelitian ilmiah. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah narrative review menggunakan bantuan search engine Sciencedirect, Pubmed, 
Springerlink, dan Google Scholar dalam periode 24 tahun terakhir. Hasil kajian literatur menghasilkan 
informasi 20 tanaman Indonesia yang sangat berpotensi dikembangkan. Tanaman tersebut antara lain 
Areca catechu L., Pimpinella panatjan Mirb, Zingiber officinale, Dendrocalamus asper, Eurycoma 
longifolia Jack, Sanrego, Anacardium occidentale L., Imperata cylindrica (L.), Allium sativum L., 
Ocimum sanctum, Piper retrofractum Vahl., Piper nigrum L., Eugenia caryophyllata, Myristica 
Fragans, dan mangrove jenis M. muticus, R. mucronata, R. apiculata, A. aureum, D. trifoliata and 
B. parviflora. Tanaman paling potensial untuk diteliti selanjutnya adalah Areca catechu L., Imperata 
cylindrica L., dan Ocimum sanctum.

Kata Kunci: Afrodisiak, Empiris, Ilmiah, Keamanan, Tanaman obat
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1.	 Pendahuluan
Pengobatan komplementer Jamu 

menggunakan tanaman obat Indonesia menarik 
dikaji karena berpotensi dikembangkan 
menjadi produk farmasi modern. Penggunaan 
jamu untuk terapi preventif selama ini terbukti 
aman dan membudaya. Jamu digunakan di 
berbagai suku di Indonesia antara lain untuk 
menambah nafsu makan, menjaga kebugaran 
tubuh, jamu untuk anak-anak, dan sebagainya. 
Jamu juga dapat bermanfaat dalam menjaga 
stamina pria sehingga berpeluang menjadi 
pilihan untuk memenuhi kebutuhan afrodisiak 
mengingat  obat afrodisiak yang aman saat 
ini masih sangat terbatas. Tanaman obat asli 
Indonesia banyak yang bisa dikembangkan 
menjadi produk afrodisiak bermutu dengan 
pengujian dan metode pengembangan 
obat herbal serta saintifikasi jamu yang 
sesuai, melalui uji praklinik dan uji klinik. 
Pengujian praklinik meliputi uji efektivitas 
afrodisiak dan uji keamanan melalui uji 
toksisitas. Sedangkan uji klinik melibatkan 
subyek uji manusia. Data yang didapat dari 
serangkaian penelitian tersebut diperlukan 
untuk memastikan efektivitas dan keamanan 
tanaman obat yang diuji.1,2,3,4,5 Fauzi et al 
(2019) menyatakan dari 204 spesies terdapat 
lima tumbuhan yang paling banyak digunakan 
oleh etnis di Indonesia sebagai afrodisiak 
antara lain Alang-alang (Imperata cylindrica 
(L.) Raeusch), Jahe (Zingiber officinale 
Roscoe), Pinang (Areca catechu L.), Pasak 
bumi (Eurycoma longifolia Jack.), dan Lada 
(Piper nigrum L.).3 

Tanaman obat yang sudah digunakan 
secara empiris cukup banyak yang sudah 
beredar sebagai produk komersial jamu. Kajian 
literatur ini menyajikan data empiris dan 
saintifik yang sudah dipublikasi para peneliti,  
sehingga peluang meningkatkan produk yang 
sudah ada menjadi kategori Obat Herbal 
Terstandar ataupun Fitofarmaka semakin 
terbuka. Tanaman obat berpotensi yang saat 
ini belum menjadi sediaan farmasi juga bisa 
ditelusuri kendala efektivitas atau keamanan 
yang muncul sehingga dapat dilakukan 
upaya peningkatan mutu bahan baku.  Hasil 
penelitian diharapkan akan menjadi dasar 
penelitian besar pencarian kandidat Obat 

Herbal Terstandar dan Fitofarmaka yang 
efektif untuk pengembangan afrodisiak alami 
berbahan sumberdaya alam Indonesia. Hasil 
tersebut mendukung pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya pemanfaatan bahan 
alam sebagai sediaan farmasi berbahan herbal 
alternatif sebagai obat baru yang efektif, 
aman, nyaman digunakan dan ekonomis. 

2.	 Metode
Penelitian ini merupakan penelitian 

kajian literatur narrative review menggunakan 
data sekunder yang didapatkan dari berbagai 
publikasi ilmiah, yang dapat diakses melalui 
berbagai search engine. Menyiapkan kata 
kunci yang berkaitan dengan: empirical 
study/ethnomedicine of Indonesian medicinal 
plants atau sejenis. Pencarian publikasi 
melalui berbagai search engine dengan kurun 
waktu 24 tahun terakhir. Skrining kebenaran 
data dilanjutkan penyusunan telaah literatur. 
Kriteria inklusi meliputi original article dan 
review article yang terbit dalam periode tahun 
2000-2024; dan data penelitian didapatkan 
dengan metode yang benar dilihat dari sub-
bab metode penelitian. Kriteria eksklusi 
meliputi publikasi yang terbit diluar rentang 
tahun 2000-2024; komponen artikel tidak 
lengkap; dan data penelitian tidak lengkap. 
Hasil kajian literatur disajikan dalam bentuk 
tabel dan dibahas dalam bentuk narasi.

3.	 Hasil dan Pembahasan
Data hasil penelitian eksplorasi 

tanaman obat afrodisiak dari berbagai suku di 
Indonesia disajikan pada Tabel 1. Data ilmiah 
keamanan tanaman obat tersebut disajikan 
pada Tabel 2. Pada Tabel 3, disajikan 
tanaman obat dan data hasil penelitian ilmiah 
di laboratorium, menggunakan tanaman 
obat yang digunakan secara tradisional 
dan non-tradisional. Kebutuhan seksual 
merupakan kebutuhan fisiologis manusia 
yang seharusnya terpenuhi sebagai upaya 
memperoleh keturunan. Hubungan seksual 
suami istri merupakan kebutuhan dan relaksasi 
yang dapat meningkatkan keharmonisan 
sehingga sering digunakan sebagai indikator 
kebahagiaan rumah tangga.38  Yakubu et al 
(2007) menyatakan bahwa laki-laki memiliki 
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NO Tanaman Penggunaan Empiris Bagian 
Tanaman

1. Areca catechu L. 
(pinang)1,2,3

Etnis di area Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 
Lampung, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimatan 
Selatan dan Kalimantan Timur menggunakan 
akar dalam ramuan afrodisiak (64%) dengan cara 
dikeringkan kemudian direbus.

Etnis Suku Biak, Maya, Ondoloren terdapat tradisi 
makan biji buah pinang dengan cara dikunyah.

Pada etnis Basap, Gayo, Karo, Teloko, Pubian, 
Peminggir, Sunda Priangan, Jawa, Osing, Bawean, 
Madura, Baduy, Pitap, Bajau mengolah akar dengan 
cara dibuat bubuk halus diminum sedangkan biji dan 
buah pinang dengan cara dikunyah.

Akar

Biji buah pinang

Akar, biji, buah

2. Zingiberaceae terdata 
sebagai famili terbanyak 
(6 spesies tumbuhan)4,5,6

Antara lain Zingiber 
officinale Roscoe (jahe) 
3,15

Mayoritas masyarakat desa Argosari mempreparasi 
tumbuhan obat tersebut dengan tehnik dekokta 
kemudian diminum.

Alas, Bajau, To Manui'i, Sunda Priangan, Osing, 
Tengger, Bawean, To Badaya, Madura, Suaid, 
Lundayeh, Banten, Balaesang, Jawa, Singkil, Cirebon, 
Jawa dengan cara direbus kemudian diminum.

Rimpang

Rimpang

3. Pimpinella panatjan 
Mirb. (purwoceng)3,4

Di Jawa purwoceng direbus dan diminum. Daun, batang, 
herba

4. Dendrocalamus asper 
(bambu tabah)7

Sekelompok masyarakat menyatakan bahwa rebung 
bambu tabah dengan cara direbus dan diminum.

Rebung

5. Eurycoma longifolia Jack 
(pasak bumi)3,8

Pada suku Batak, Lundayeh, Meranjat, Melayu Natuna, 
Jawa, Dayak Bawo, Dayak Tabuyan, Dayak Temon, 
Harakit, Dusun Deyah, Uma' Bakung digunakan 
dengan cara direbus dan diminum.

Akar, batang

6. Lunasia amara Blanco 
(sanrego)9

Sanrego digunakan oleh masyarakat Bone dengan cara 
direndam kemudian diminum.

Batang kayu

7. Anacardium occidentale 
L. (jambu mete)10

Anacardium occidentale L. digunakan suku Teloko 
dengan cara direbus kemudian diminum.

Daun

8. Imperata cylindrica (L.) 
Raeusch (alang-alang)3

Pada suku Basap, Gayo, Pubian, Peminggir, Sunda 
Priangan, Osing, Bawean, Madura, Baduy, Suaid, 
Dayak Tomum, Pitap, Dayak Bentian, Kutai, Dayak 
Bahau, To Manui'i, Tialo, Jawan, Helong dengan cara 
direbus dan diminum.

Akar, batang 
herba

9. Allium sativum L. 
(bawang putih)3,11

Pada suku Madura, Lundayeh, Bawean, Madura 
dengan cara dimakan.

Umbi

10. Ocimum sanctum L 
(kemangi)3,12

Suku Sunda priangan dengan cara dimakan atau 
direbus kemudian diminum.

Daun

Tabel 1. Penggunaan Empiris Tanaman Obat untuk Afrodisiaka
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NO Tanaman Penggunaan Empiris Bagian 
Tanaman

11. Piper retrofractum Vahl. 
(cabe jawa)3,13

Suku Meranjat, Jawa, Madura dengan cara direbus 
kemudian diminum.

Buah

12. Piper nigrum L. (lada)3,14 Jawa, Lundayeh, Teloko, Mranjat, Sunda Priangan, 
Osing, Bawean, Madura, Bajau dengan cara direbus 
kemudian diminum.

Biji, buah

13. Eugenia caryophyllata 
(bunga cengkeh)3,16

Cirebon dan Osing, dengan cara direbus dan diminum. Bunga

14. Myristica fragans (pala)3 Sekelompok masyarakat menyatakan bahwa pala 
dengan cara direbus dan diminum.

-

15. Mangrove jenis M. 
muticus, R. mucronata, 
R. apiculata, A. aureum, 
D. trifoliata, dan B. 
parviflora 

Tidak ditemukan pada penggunaan empiris di 
Indonesia, namun digunakan di daerah Afrika dengan 
cara direbus dan diminum.

Daun, aerial part

prevalensi tinggi mengalami gangguan sek-
sual, 10% terjadi pada semua usia, lebih dari 
50% terjadi pada laki-laki dengan usia antara 
50-70 tahun.39  Indonesia adalah salah satu 
negara mega-biodiversitas yang memiliki 
banyak spesies tumbuhan dan berpotensi un-
tuk digunakan sebagai bahan afrodisiak. Af-
rodisiak adalah bahan atau obat yang mem-
bangkitkan gairah seksual atau libido.3

3.1.	 Pinang
Pinang memiliki nama lain yaitu 

pineng, pineung (Aceh), pinang (Gayo), 
batang mayang (Karo), pining (Toba), 
batang pinang (Minangkabau), dan jambe 
(Sunda, Jawa). Biji buah pinang mengandung 
alkaloid, seperti arekolin, arekolidine, 
arekain, guvakolin, guvasine dan isoguvasine, 
tanin terkondensasi, tannin terhidrolisis, 
flavan, senyawa fenolik, asam galat, getah, 
lignin, minyak menguap dan tidak menguap, 
serta garam. Hasil penelitian Fauzi et al 
(2022) mencatat 22 ramuan afrodisiak yang 
digunakan oleh 15 etnik mengandung bahan 
utama tanaman pinang. Akar merupakan 
bagian pinang yang paling banyak digunakan 
dalam ramuan afrodisiak (64%).1 Beberapa 
studi etnobotani di berbagai negara 
menyebutkan penggunaan pinang sebagai 
afrodisiaka, antara lain di Iran, India, dan 
Yunani.37,38 Selain pinang, di dalam ramuan 
tradisional afrodisiak juga ditemukan 38 jenis 

tumbuhan lainnya. Sebagian besar tumbuhan 
tersebut sudah diidentifikasi. Berdasarkan 
nilai guna (use value) (0,1-0,6), tanaman 
yang memiliki nilai guna afrodisiak tertinggi 
sebagai campuran dengan pinang adalah 
Imperata cylindrica (0,60), Cocos nucifera 
(0,47), Carica papaya (0,20), Piper nigrum 
(0,20), dan Zingiber officinale Roscoe (0,20) 
dimana tumbuhan yang sudah dilakukan uji 
praklinik sebagai afrodisiaka adalah Zingiber 
officinale Roscoe, Eurycoma longifolia 
Jack, dan Piper nigrum L.  Beberapa spesies 
tumbuhan yang digunakan oleh penyehat 
tradisional (hattra) etnis, di antaranya 
Eurycoma longifolia Jack., Tribulus terrestris 
L., Pimpinella alpina Mirb., dan Zingiber 
officinale Roscoe telah digunakan sebagai 
jamu atau obat peningkat stamina pria 
(afrodisiak) yang banyak beredar di pasaran 
dan telah terdaftar di Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM).3

Arekolin yang bersifat kolinergik yang 
memiliki mekanisme kerja mengatur jumlah 
asetilkolin sehingga pinang bermanfaat untuk 
membuat tubuh sehat, bugar, dan penuh 
semangat. Arekolin secara langsung juga 
mampu menginisasi produksi testosterone.9 
Pengolahan dan formulasi pada masing-
masing etnis di Indonesia memiliki langkah 
dan komposisi yang berbeda-beda tergantung 
kondisi alam, ketersediaan tanaman yang 
berkhasiat obat pada lokasi tersebut (Tabel 
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NO Tanaman Bagian 
Tanaman

Hasil uji toksisitas

1. Areca catechu L. 
(pinang)17,18

Biji

Buah

LD 50 > 15.000 mg/kgBB (ekstrak air) pada uji toksisitas akut 
oral dan dermal.
Pemberian simplisia biji pinang 10.000 mg/kgBB selama 45 
hari menyebabkan kerusakan pada jaringan testis dan ovarium 
pada tikus.

2. Zingiber officinale 
(jahe)19

Rimpang Hasil uji toksisitas akut: ekstrak etanol rimpang jahe pada dosis 
2000 mg/kg/hari menunjukkan ada perubahan histopatologi 
pada hati, ginjal, perut, jantung, serta perubahan parameter 
biokimia.

3. Pimpinella 
pruatjan Molkenb. 
(purwoceng)20,21

Hasil uji toksisitas kronis: Pemberian ekstrak purwoceng pada 
uji toksisitas kronis tidak berpengaruh pada fungsi hati, namun 
dapat merusak sel hati pada pengamatan histologi. Terjadi 
peningkatan kadar urea dan kreatinin sehingga bisa mengarah 
ke efek neftoroksik. Dosis yang digunakan adalah 21 dan 42 
mg/kgBB per hari.

4. Bambu tabah 
Dendrocalamus asper 
(bambu tabah)23

Rebung Terdapat efek toksik pada kehamilan berupa perubahan 
gambaran histologi, hematologi, dan biokimia pada pemberian 
ekstrak rebung selama 20 hari pada dosis 500 dan 1000 mg/
kgBB. Ekstrak ini terbukti teratogenik. 

5. Eurycoma longifolia Jack 
(pasak bumi)24

Akar Tidak ada kematian dan abnormalitas klinik yang teramati. 
Tidak ada efek pada penglihatan, saraf sensorik, dan aktivitas 
motorik. Tidak ada efek pada peningkatan berat badan, Tidak 
ada perubahan parameter hematologi dan urinalisa pada 
pengujian menggunakan ekstrak air lebih dari 1000 mg/kg per 
oral.

6. Lunasia amara Blanco 
(sanrego)9

Batang Tidak ada data pada pencarian publikasi tahun 2001-2024.

7. Anacardium occidentale 
L. (jambu mete)25

Daun LD 50 >2000 mg/kgBB. Penggunaan berulang selama 90 hari 
tetap aman pada dosis di bawah 500 mg/kgBB. Batas tersebut 
masih di atas dosis penggunaan untuk afrodisiak yaitu antara 
25-200 mg/kgBB. No Observed Adverse Effect Level (NOAEL) 
adalah 500 mg/kg BB.

8. Imperata cylindrica (L.) 
Raeusch (alang-alang)26

Akar, 
batang, 
herba

Ekstrak etanol akar alang-alang menimbulkan kerusakan 
signifikan pada kelainan morfologi sekunder pada sperma 
mencit. Ekstrak metanol akar memiliki LD 50 >5000 mg/kgBB. 
Dikatakan tidak toksik untuk pemberian tunggal. Penggunaan 
berulang pada dosis 250 dan 500 mg/kgBB menghasilkan 
beberapa perubahan parameter biokimia dan hematologi tanpa 
merusak organ. Pada dosis 1000 mg/kgBB terdapat kerusakan 
hati ringan.
Tidak ada data spesifik untuk ekstrak batang dan herba alang-
alang.

9. Allium sativum L. 
(bawang putih)27

Umbi Tidak ada perubahan signifikan pada parameter hepar, 
parameter hematologi, dan parameter ginjal. Kadar urea, 
albumin, dan sel darah putih meningkat signifikan pada dosis 
600 dan 1200 mg/kgBB ekstrak air. Pada dosis 300 mg/kgBB,

Tabel 2. Data keamanan tanaman obat yang memiliki aktivitas afrodisiaka
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NO Tanaman Bagian 
Tanaman

Hasil uji toksisitas

pengaruh pada urea dan albumin ringan.

10. Ocimum sanctum L 
(kemangi)28

Daun LD 50 ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum) > 2000 
mg/KgBB. Rerata skor histopatologi ginjal antara kelompok 
kontrol dan perlakuan berbeda bermakna. Ekstrak etanol daun 
kemangi termasuk kategori senyawa tidak toksik, namun 
terdapat perubahan gambaran histopatologi ginjal mencit 
berupa lesi fokal setelah pajanan akut pada dosis tertinggi pada 
metode OECD 420.

11. Piper retrofractum Vahl. 
(cabe jawa)29 

Buah Tidak ada data toksisitas Piper retrofractum tunggal. 
Kombinasi jamu afrodisiak dengan salah satu komposisi Piper 
retrofractum menghasilkan data uji toksisitas subkronis berupa 
peningkatan kadar SGOT/SGPT dan ureum secara signifikan 
pada dosis 5000 mg/200gBB tikus

12. Piper nigrum L. (lada)30 Biji, buah Piperine pada tanaman ini memiliki efek toksik pada uji 
toksisitas subkronis pada mencit. Dosis piperin 35, 70, dan 140 
mg/kgBB menimbulkan efek toksik pada hati. Dosis 140 mg/
kgBB menghasilkan toksisitas pada ginjal dan paru paru.

13. Eugenia caryophyllata 
(bunga cengkeh)31

Bunga FDA telah mengkonfirmasi keamanan bunga cengkeh, minyak 
cengkeh, eugenol, dan oleoresin sebagai suplemen makanan. 
Acceptable daily amount bunga cengkeh pada manusia adalah 
2,5 mg/kgBB.

14. Myristica fragans (pala)32 Biji Hasil uji toksisitas akut biji pala: tidak ada tanda keracunan 
ataupun kematian dalam waktu 24 jam setelah pemberian 
ekstrak dampai 5000 mg/kgBB. Namun ada peningkatan 
signifikan urea, bilirubin total, kadar kreatinin, alkalin 
fosfatase, aspartate dan alanin aminotransferase, serta aktivitas 
LDH pada tikus.

15. Mangrove jenis Aegialitis 
rotundifolia33

Daun Tidak ada tanda tanda toksik pada uji toksisitas akut dan sub 
akut sehingga dikategorikan aman.

2).39 Rahman et al., (2020) menyatakan bahwa 
ekstrak biji pinang muda pada penelitian ini 
mempunyai kandungan 39,8% polifenol dan 
tidak mempunyai efek afrodisiak pada tikus 
jantan.40

3.2.	 Purwoceng
Purwoceng dikenal juga dengan 

berbagai nama, yaitu antanan gunung di 
daerah Jawa Barat (Sunda), purwoaceng atau 
purwoceng di Jawa Tengah, dan di daerah 
lainnya disebut pula dengan suripandak abang 
atau gebangan. Purwoceng mengandung 
komponen kimia kelompok steroid, atsiri, 
furanokumarin, dan vitamin, yang terdapat 
di bagian akar. Kelompok steroid terdiri 
dari sitosterol, stigmasterol (stigmasta-7, 

16 dien-3-ol), dan (stigmasta-7, 25 dien-3-
ol). Steroid merupakan komponen kimia 
berkhasiat dalam sintesis hormon testoteron 
untuk meningkatkan vitalitas dan kesuburan 
pria. Berdasarkan hasil penelitian Suhartinah 
(2011) menunjukkan bahwa herba purwoceng 
pasar mempunyai efek spermatogenesis dan 
afrodisiak pada tikus putih jantan.41 Adanya 
sediaan infusa campuran akar purwoceng 
(Pimpinella pruatjan Molkenb.), rimpang 
jahe merah (Zingiber officinale Rosc.), 
dan buah cabe jawa (Piper retrofractum 
Vahl.) mempunyai efek sebagai afrodisiaka 
(Budiawan, 2020).42 Ekstrak tanaman 
purwoceng dapat meningkatkan agresivitas 
mencit.43
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Nama 
Tanaman

Bagian 
Tanaman

Pelarut Uji Hewan Dosis Standar 
obat yang 
digunakan

Metabolit 
sekunder

Hasil

Ocimum 
basilicum

Daun etanol In 
vitro

Corpus 
cavernosum 
dari tikus 
jantan

3, 10, 
30, 100 
dan 300 
μg/ml

- - Peningkatan 
konsentrasi 
ekstrak daun 
O. basilicum 
didapatkan 
aktivitas 
penurunan 
tonus aorta 
artinya terjadi 
relaksasi 
pembuluh 
darah corpus 
cavernosum. 
Relaksasi 
pembuluh 
darah di corpus 
cavernosum 
akan 
menyebabkan 
ereksi pada 
penis. Semakin 
relaksasi 
pembuluh 
darah maka 
semakin 
banyak 
darah yang 
terkumpul 
di corpus 
cavernosum, 
maka penis 
akan semakin 
ereksi.12

Piper 
nigrum, 
Piper 
retrofractum, 
and Piper 
cubeba

Buah Etanol 
96%

In 
vivo

mencit 13 mg 
piperin/
kg

Sildenafil 5 
mg/kg

piperin Adanya 
aktifitas 
introduksi 
dan mounting 
pada semua 
pemberian 
sampel.34

Imperata 
cylindrica 
(akar alang-
alang)

Akar Etanol 
96% 

In 
vivo 

Tikus 
Wistar

100, 
200, 
and 400 
mg/
kgBB

sildenafil 
sitrat 5 mg/
kgBB

Flavonoid Penurunan ML, 
IL, PEjl, serta 
peningkatan 
MF, IF, dan 
kadar 

Tabel 3. Data hasil pengujian in vitro dan in vivo tanaman obat berpotensi afrodisiaka 
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Nama 
Tanaman

Bagian 
Tanaman

Pelarut Uji Hewan Dosis Standar 
obat yang 
digunakan

Metabolit 
sekunder

Hasil

serum. Dosis 
ekstrak akar 
I. cylindrica 
100 mg/kg BB 
memberikan 
efek afrodisiak 
yang 
optimum35

Areca 
catechu L

Biji

Daun

Etanol 
70%

Etanol 
95%

In 
vivo

Tikus 
Sprague 
Dawley

Tikus 
Wistar 
albino

100  mg/
kgBB dan 
200  mg/
kgBB

150 mg/kg

- Polifenol, 
alkaloid

Tidak terdapat 
peningkatan 
frekuensi 
tunggangan 
sehingga 
tidak ada efek 
afrodisiak36

Peningkatan 
MF, IF, dan 
IL. Penurunan 
ML dan PEjl.3

Zingiber 
officinale 
ROSCOE

Rimpang Etanol 
80%

In 
vivo 

Tikus putih 
wistar

Konsentrasi 
ekstrak 
25% dan 
50% 
sebanyak 
2 ml

- Flavonoid, 
alkaloid

Peningkatan 
libido tikus 
jantan 
selama 7 hari 
penelitian 
konsentrasi 
25%.37

Bawang 
putih (Allium
sativum)

Umbi Etanol 
70%

In 
vivo

Mencit 150, 200, 
300
mg/kg BB

Jamu
pasak bumi 
sebanyak 
49,32 
mg/10 ml

Saponin, 
alkaloid, 
flavonoid

Dosis 300 mg/
kg BB dapat
berkhasiat 
sebagai 
afrodisiak: 
waktu
Introduction 
yang relatif 
lama (onset), 
climbing 
meningkat, 
peningkatan 
waktu 
tunggangan38

Sanrego 
(Lunasia 
amara 
Blanco)

Kulit 
batang

n-heksana, 
kloroform, 
etil asetat, 
metanol

In 
vivo

Mencit 35 mg/
kgBB, 70 
mg/kgBB 
dan 105 
mg/kgBB

Viagra Ekstrak 
methanol: 
steroid, 
flavonoid; 
ekstrak 
n-heksana: 

dosis optimal 
yang dapat 
digunakan 
untuk 
memberikan 
efek 
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Nama 
Tanaman

Bagian 
Tanaman

Pelarut Uji Hewan Dosis Standar 
obat yang 
digunakan

Metabolit 
sekunder

Hasil

steroid; 
ekstrak 
etil asetat: 
steroid, 
flavonoid; 
ekstrak 
kloroform: 
steroid, 
flavonoid

afrodisiaka 
pada mencit 
jantan yaitu 
sebesar 35 
mg/kgBB dan 
70 mg/kgB 
dengan efek 
introduksi dan 
climbing yang 
lebih baik.9

3.3.	 Pasak Bumi
Pasak bumi dikenal dengan berbagai 

nama yaitu: Akar jangat semang, atiu kenyah, 
babi kurus, bedara merah, beseng (Sumatera), 
bidara laut harimau, kayu petimah, kebel, 
mempalel, mempel, pasak bumi (Sumatera 
dan Kalimantan), tongkat ali, tongkat 
baginda, tungkei ali, tunkat ali, tunket ali, 
mempoleh (Bangka), pedaro putih (Jambi), 
di Borneo: sengkayap, bedara, ionadiandau, 
nuadmandau, pait-pait, sengkanyat, 
tombuid. Akar pasak bumi mengandung 
kusasinoid-C20 yang mengandung 13ᵝ,21 
dihidroksieurikamanol, sedangkan daun 
memiliki kusasinoid-C20 yang mengandung 
gugus 13alpha (21)-epoksi. Penelitian Bogar 
et al.,  (2016) dengan pemberian ekstrak 
pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) 
dosis 600 mg/kgBB dapat meningkatkan 
kualitas spermatozoa tikus wistar jantan 
(Rattus norvegicus).44 Talbott, dkk (2013) 
menyatakan bahwa pemberian ekstrak akar 
pasak bumi akan meningkatkan hormon 
testosteron dan kortison pada manusia 
sehingga cocok mendukung pemanfaatanya 
sebagai afrosidiaka.45 Selain itu, Salman et al.,  
(2022) menyatakan bahwa sereal akar pasak 
bumi dan kopi mempunyai efek afrodisiaka 
terhadap mencit jantan.46 

3.4.	 Cabe Jawa
Cabe jawa dikenal juga dengan nama 

cabe Jamu atau lada panjang. Kandungan 
senyawa kimia yang terkandung dalam 
buah cabe Jawa antara lain kavisin, 

asam palmitat, asam tetrahydropiperidin, 
1-undekilenil-3, 4- metilendioksi benzen, 
piperidin, minyak atsiri, Nisobutildeka-
trans-2-trans-4- dinamida, sesamin, piperin, 
piperidin, retrofraktamida A, guaninsin, 
piperlonguminin pelitorin, pipernoalin dan 
piperoktadekalidin. Berdasarkan penelitian 
Muslichah et al., (2011) menyatakan 
bahwa pemberian piperin dan fraksi tak 
larut heksan non piperin masing-masing 
dapat meningkatkan frekuensi introduction 
maupun climbing dengan mekanisme yang 
berbeda.13 Piperin dapat memperbaiki 
mood dan berefek vasodilator sehingga bisa 
meningkatkan libido, meskipun pemberian 
piperin menyebabkan penurunan kadar 
testosteron, sementara fraksi tak larut heksan 
non piperin yang mengandung saponin 
dapat meningkatkan kadar testosteron yang 
juga dapat meningkatkan perilaku seksual. 
Pemberian ekstrak cabe jawa peroral juga 
memberikan perbedaan yang signifikan 
terhadap jumlah spermatozoa mencit 
jantan.47  Infusa ramuan cabe jawa, pegagan, 
dan temulawak memiliki efek afrodisiaka 
pada libido tikus jantan galur spregue dawley. 
Pemberian ramuan dosis 5000mg/200g 
BB tikus setiap hari selama 3 bulan (pada 
uji toksisitas subkronis) menyebabkan 
peningkatan yang signifikan kadar SGOT, 
SGPT, dan ureum tikus48 sehingga diduga 
memiliki efek toksik pada hepar dan ginjal.  
Pemberian ekstrak cabe Jawa dengan dosis 
rendah yaitu  50, 100 dan 200 mg/kgbb dapat 
meningkatkan libido mencit jantan secara
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signifikan.49 

3.5.	 Lada Hitam
Lada hitam dikenal juga dengan nama 

lain leudeu pedih (Gayo), lada (Batak), 
lada (Nias), raro (Mentawai), lada kecik 
(Bengkulu), lade ketek (Minangkabau), lada 
(Lampung), lada, pedes (Sunda), merica 
(Jawa). Kandungan Kimia ekstrak lada 
hitam yaitu karbohidrat, protein, tannin, 
fenol, kumarin, alkaloid dan antrakuinon. 
Kandungan alkaloid Piper nigrum sebanyak 
5- 9%. Kandungan senyawa lain yaitu 
piperin, piperidin, piperetin, dan piperenin. 
Ekaputri et al., (2014) yaitu ekstrak lada 
hitam mampu meningkatkan libido dengan 
cara mempersingkat latensi percumbuan pada 
mencit jantan tua dan mampu mempersingkat 
latensi penunggangan serta meningkatkan 
frekuensi penunggangan pada mencit jantan 
muda.14

3.6.	 Pala
Tanaman pala (Myristica Fragans 

Houtt) memiliki nama lain Assam (Jaiphal), 
Bengali (Jaiphala), Kanada (Jaji), Gujarati 
(Jaiphala), Hindi (Jaiphala), Malyalam (Jati), 
Marathi (Jayapatri), Oriya (Jaiphal), Punjabi 
(Jauntari), Sanskrit (Ghatastha), Tamil 
(Adiphalam), Arabic (Jiansiban), Kamboja 
(Bochkak), China (JouTouK’ou), Inggris 
(Nutmeg), German (Muskatnuss), Greek 
(Kaaryonaromatikon), Itali (Moscatero), 
Russia (Muskatnoetrava). Kandungan kimia 
miristisin pada biji pala sebesar 5-15 %, fuli 
4-17%, daun 1,7 %, dan daging buah sekitar 
6,25%. Tanaman pala menghasilkan miristisin 
yang merupakan salah satu komponen minyak 
pala yang bersifat toksik, fuli mengandung 
senyawa miristisin lebih banyak daripada 
biji pala (50% dari jumlah fuli). Hasil 
Penelitian Evacuasiany dan Puradisastra 
(2010) menyatakan bahwa kombinasi ekstrak 
biji pala (Myristica fragans Houtt) dan 
ekstrak cabe jawa (Piper retrofractum Vahl) 
meningkatkan gairah seksual pada tikus dan 
mencit, yang mana kekuatan peningkatan 
gairah seksual ekstrak biji pala (Myristica 
Fragans Houtt) and (Piper retrofractum Vahl) 

lebih besar dari pada ekstrak cabe jawa (Piper 
retrofractum Vahl). Hasil penelitian Santoso 
dan Zen (2023) ekstrak etanol biji pala dosis 
150mg/kgBB dan 300mg/kgBB secara oral 
menunjukkan perilaku climbing pada mencit 
jantan (Mus musculus).50

3.7.	 Kemangi
Kemangi dikenal dengan nama lain 

yaitu Saraung (Sunda), Lampes (Jawa 
Tengah), Kemangek (Madura), Uku-uku 
(Bali), Lufe-lufe (Ternate), Hairy Basil 
(Inggris). Kandungan senyawa yang terdapat 
pada kemangi adalah senyawa fenolik, yaitu, 
cirsimaritin, cirsilineol, apigenin, isotymusin, 
tanin dan asam rosmarinat, dan jumlah yang 
cukup besar dari eugenol (komponen utama 
minyak atsiri). Daun kemangi kaya akan 
mineral makro yaitu kalsium, fosfor, dan 
magnesium, juga mengandung betakaroten 
dan vitamin C. Aminyoto et al., (2018) 
menyatakan bahwa ekstrak daun Ocimum 
basilicum memiliki potensi afrodisiak 
melalui mekanisme relaksasi pembuluh 
darah di dalam corpus cavernosum.12 

Daun kemangi diekstraksi bagian daunnya 
dengan pelarut etanol. Pembuktian aktivitas 
afrodisiak menggunakan organ terpisah 
corpus cavernosum dari tikus Jantan. 
Respons tonus dicatat pada setiap konsentrasi 
ekstrak yang dimasukkan (3, 10, 30, 100 dan 
300 μg/ml).  Penelitian ini membuktikan 
efek afrodisiak daun kemangi melalui 
mekanisme aksi relaksasi pembuluh darah 
di corpus cavernosum penis. Jika terjadi 
penurunan tonus corpus cavernosum maka 
ekstrak tersebut memiliki aktivitas relaksasi. 
Hasil yang negatif menandakan aktivitas 
relaksasi dan nilai yang positif menandakan 
aktivitas kontraksi. Pelarut ekstrak berupa 
etanol digunakan sebagai kontrol negatif 
dapat menimbulkan efek vasokonstriksi 
pada pembuluh dari di corpus cavernosum. 
Pada peningkatan konsentrasi ekstrak daun 
kemangi didapatkan aktivitas penurunan 
tonus aorta artinya terjadi relaksasi pembuluh 
darah corpus cavernosum. Relaksasi 
pembuluh darah di corpus cavernosum akan 
menyebabkan ereksi pada penis. Semakin 
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relaksasi pembuluh darah maka semakin 
banyak darah yang terkumpul di corpus 
cavernosum, maka penis akan semakin 
ereksi.12 

Relaksasi pembuluh darah di corpus 
cavernosum dapat terjadi melalui dua 
cara yaitu pengaruh dari endothelial nitric 
oxide synthase (eNOS) dalam endotel 
pembuluh darah atau melalui inhibisi 
enzim fosfodiesterase. Nitric oxide (NO) 
dapat dikeluarkan dari akson ujung saraf 
parasimpatis pada di dinding arteri dan 
sinusoid corpus cavernosum penis. NO 
akan menstimulasi guanylate cyclase (GC) 
dan GC yang teraktivasi akan mengkatalisis 
perubahan guanosine triphosphate menjadi 
cyclic Guanosine Mono Phosphate (cGMP) 
yang dapat mengaktivasi cGMP-dependent 
protein kinase dan protein kinase A. Pompa ion 
kalsium yang teraktivasi akan menyebabkan 
penurunan kadar ion kalsium bebas dalam 
sitoplasma yang dapat menyebabkan 
relaksasi otot polos pembuluh darah. Protein 
kinase A juga dapat mengaktifkan pompa ion 
kalsium di membran sel otot polos pembuluh 
darah yang dapat mengakibatkan terjadinya 
penurunan konsentrasi ion sarkoplasma 
sehingga menyebabkan relaksasi otot polos 
pembuluh darah yang ada di dalam corpus 
cavernosum. Hal ini meningkatkan aliran 
darah dalam corpus cavernosum sehingga 
terjadi proses ereksi pada penis.12 

Enzim fosfodiesterase menyebabkan 
degradasi cGMP sehingga terjadi penurunan 
kadar cGMP dalam otot polos pembuluh 
darah yang ada di dalam corpus cavernosum. 
Hal ini akan menyebabkan otot polos 
kembali ke tahap kontraksi sehingga aliran 
darah ke dalam corpus cavernosum akan 
berkurang, keadaan ini menyebabkan penis 
menjadi lemas. Penghambatan pada enzim 
fosfodiesterase akan menyebabkan kadar 
cGMP tetap tinggi dan pembuluh darah dalam 
corpus cavernosum akan tetap dalam keadaan 
relaksasi sehingga darah akan semakin 
memenuhi corpus cavernosum, keadaan ini 
akan menyebabkan penis tetap mengalami 
ereksi.12,61

3.8.	 Sanrego

Sanrego memiliki nama lain yaitu 
kemaitan, pingsang (Jawa). Beberapa 
senyawa kimia dalam tanaman sanrego, yaitu 
1) alkaloid yang berfungsi memperlancar 
urine, 2) senyawa sitosterol yang membentuk 
hormon steroid, dan 3) senyawa glikosida. 
Diduga senyawa alkaloid yang terdapat 
dalam ekstrak daun tanaman berpotensi 
dikembangkan sebagai afrodisiak. Hasan et 
al., (2021) menyatakan bahwa dari ekstrak 
n-heksan, kloroform, etil asetat dan metanol 
ekstrak kulit batang Sanrego (Lunasia amara 
Blanco), yang memberikan efek afrodisiak 
pada mencit dan dosis optimal yang dapat 
digunakan untuk memberikan efek afrodisiak 
pada mencit jantan yaitu sebesar 35 mg/
kgBB dan 70 mg/kgBB.9 Arnida et al., (2003) 
menyatakan bahwa efek afrodisiak terbesar 
terdapat pada fraksi B, diikuti dengan ekstrak 
A dan fraksi C. Fraksi B menunjukkan efek 
Introduction (84,2%), climbing (84,9%) 
dan coitus (85,2%); dan berdasarkan atas 
gambaran KLT fraksi B mengandung 
senyawa golongan alkaloida terpenoida 
sebagai komponen utamanya.53 Katno dan 
Haryanti (2009) menyatakan bahwa ekstrak 
dan seduhan kayu sanrego memiliki efek 
climbing 84,9% dan coitus 85,2% pada tikus 
putih jantan galur wistar pada dosis 200 mg/
kg BB.54

 
3.9.	 Bambu

Bambu tabah memiliki nama lain 
yaitu bambu lengka. Kandungan gizi rebung 
pada umumnya adalah protein (2,6 g), 
karbohidrat (5,2 g), serat (2,2 g), dan lemak 
(0,3 g). Rebung mempunyai kandungan 
serat serta kandungan protein, lemak dan 
mineral yang berbeda – beda pada tiap – 
tiap bagiannya. Pada bagian atas kandungan 
seratnya lebih kecil dibandingkan pada 
bagian bawah. Kandungan protein, lemak, 
dan mineral pada bagian atas lebih tinggi 
daripada bagian bawah. Sukmaningsih et al., 
(2017) menyatakan bahwa Ekstrak rebung 
bambu tabah meningkatkan kadar hormon 
testosteron. Selain meningkatkan motivasi 
seksual, penggunaan bahan ini sebagai 
bahan afrodisiak menunjukkan adannya 
peningkatan motilitas spermatozoa dan 
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konsentrasi spermatozoa setelah pemberian 
ekstrak etanol rebung bambu tabah.7 
Hasil penelitian Padmisari et al.,  (2015) 
pemberian ekstrak rebung bambu tabah 
(Gigantochloa nigrociliata BUSE-KURZ) 
dapat meningkatkan perilaku kawin pada 
mencit jantan (Mus musculus L.). Terjadi 
peningkatan jumlah mount dengan semakin 
besarnya dosis ekstrak yang diberikan pada 
tikus jantan.55

3.10.	Bawang Putih
Bawang putih memiliki nama lain 

yaitu dason putih (Minangkabau), bawang 
bodas (Sunda), bawang putih (Jawa Tengah), 
bhabang poote (Madura), kasuna (Bali), lasuna 
mawura (Minahasa), bawa badudo (Ternate) 
dan bawa flufer (Irian Jaya). Bawang putih 
(Allium sativum L.) mempunyai 33 komponen 
sulfur, sebagian enzim, 17 asam amino 
serta banyak mineral, contohnya selenium. 
Bawang putih mempunyai komponen sulfur 
yang lebih besar dibandingkan dengan 
spesies   yang lain. Komponen sulfur inilah 
yang memberikan bau khas serta bermacam 
efek obat dari bawang putih. Alfiraza et al. 
(2022) menyatakan bahwa kombinasi ekstrak 
buah pare dan bawang putih kelompok V 
(1960 mg/kgBB: 300 mg/kgBB) mempunyai 
aktivitas afrodisiak paling baik dibandingkan 
aktivitas kombinasi ekstrak yang lainnya, dan 
semua kombinasi ekstrak menunjukkan efek 
afrodisiak yang berbeda bermakna.56,57,58

3.11.	 Jahe Merah
Jahe merah memiliki nama lain yaitu 

Indonesia: Jahe. Vietnamese: cay gung. 
Malaysia: helia, halia, aliya. Tagalog: 
luya, laya, giya. Thailand: khing. Chinese: 
jiang. jepang: shouga. English: ginger. 
Jahe mengandung senyawa volatile yakni 
terpenoid dan nonvolatile yang terdiri dari 
gingerol, shogaol, paradol, zingerone dan 
senyawa turunan mereka serta senyawa-
senyawa flavonoid dan polifenol. Gingerol 
dan shogaol merupakan senyawa dengan 
efek antioksidan yang dapat mencegah 
adanya radikal bebas dalam tubuh. Jahe 
merah mempunyai kandungan 6-gingerol, 
8-gingerol, 10-gingerol dan 6-shogaol yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan jahe gajah 
yaitu sebesar 18,03; 4,09; 4,61 dan 1,36 mg/g. 
Minyak atsiri jahe 59 merah mampu berefek 
sebagai afrodisiaka sedangkan ekstrak 
etanolik bebas minyak atsiri (EBA) jahe 
merah tidak memiliki efek afrodisiaka baik 
meningkatkan libido maupun meningkatkan 
aktivitas seksual pada penggunaan jangka 
panjang. Efek afrodisiaka minyak atsiri jahe 
merah lebih kecil dibanding pasak bumi, 
namun lebih besar dibandingkan efek yang 
dimiliki oleh serbuk jahe merah dan ekstrak 
bebas minyak atsiri (EBA) jahe merah.57 
Pemberian ekstrak jahe merah efektif 
meningkatkan libido tikus jantan selama 7 
hari penelitian pada konsentrasi 25%.15

3.12.	Cengkeh
Cengkeh memiliki nama lain yaitu 

bunga rawan (Sulawesi), bungeu lawang 
(Sumatra) dan cengkeh (Jawa). sinke, cangke, 
cengke, gomode, sake, singke, sangke dan 
hungo lawa. Tanaman cengkeh mengandung 
rendemen minyak atsiri dengan jumlah cukup 
besar, baik dalam bunga (10–20%), tangkai 
(5–10%) maupun daun (1–4%). Minyak 
atsiri dari bunga cengkeh memiliki kualitas 
terbaik karena hasil rendemennya tinggi dan 
mengandung eugenol mencapai 80–90%. 
Kandungan minyak atsiri bunga cengkeh 
didominasi oleh eugenol dengan komposisi 
eugenol (81,20%), trans-β-kariofilen (3,92%), 
α-humulene (0,45%), eugenol asetat (12,43%), 
kariofilen oksida (0,25%) dan trimetoksi 
asetofenon (0,53%). Minyak atsiri kuncup 
bunga cengkeh memiliki efek afrodisiaka 
(peningkatan libido) pada tikus putih jantan.60 
Nilai Mounting Latency menunjukkan 3,0 ± 1 
(menit) dan nilai Mounting Frequency yang 
diamati dalam waktu 2 jam adalah 77,4 ± 4,1 
kali.

3.13.	 Jambu Mete
Jambu mete (Anacardium occidentale) 

dengan nama daerah Jambu duo kato berasal 
dari Brazil tetapi sekarang dibudidayakan 
secara luas di seluruh wilayah tropis, terutama 
di India dan Afrika Timur. Buahnya sendiri 
berbentuk ginjal, seukuran kacang besar, dan 
memiliki cangkang dua lapis. Lapisan luar 
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cangkang ini mengandung minyak kaustik 
yang harus dibakar sebelum mur disentuh. 
Kacang tersebut kemudian dipanggang 
kembali atau direbus untuk menghilangkan 
zat beracun lainnya dan kulit kedua 
dihilangkan. Kacang juga bisa digunakan 
sebagai sumber minyak.61 Ekstrak heksana 
A. occidentale dengan dosis 150 dan 300 mg/
kg/hari yang diberikan pada tikus diabetes 
menyebabkan penurunan glikemia masing-
masing sebesar 25% dan 74,6% setelah 5 
minggu pengobatan. Dosis maksimum (300 
mg/kg/hari) sebagai insulin (5 IU/kg/hari) 
menormalkan kadar glukosa darah. Dosis 
efektif ini juga menyebabkan peningkatan 
yang signifikan (p > 0,05) pada kadar protein 
testis, penurunan nyata pada kadar fruktosa 
vesikular sebesar 47%, peningkatan fungsi 
epididimis yang tercermin dalam ekspresi 
aktivitas α-glukosidase yang berlebihan, 
peningkatan jumlah spermatozoa sebesar 
108,4% dan peningkatan angka kesuburan 
sebesar 66%; dan perbaikan jaringan 
testis. Efek menguntungkan dari ekstrak A. 
occidentale terhadap kadar glukosa darah 
dan fungsi reproduksi dapat dijelaskan oleh 
adanya polifenol dan alkaloid.1

3.14.	Alang-alang
Akar alang-alang diambil dari 

sawah Subak Mundeh area of Nyambu 
Village, Kediri-Tabanan District, Bali 
yang diekstraksi dengan pelarut etanol 
96%. Ekstrak etanol dan kontrol positif 
sildenafil sitrat tidak larut dalam air sehingga 
ditambahkan Tween 20. Dosis ekstrak yang 
digunakan adalah 100, 200, dan 400 mg/
kgBB yang diadministrasikan secara oral 
selama 20 hari. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan gairah dan peningkatan 
motivasi seksual pada tikus jantan. Selain itu, 
terjadinya peningkatan frekuensi intromisi 
(IF) menunjukkan peningkatan fungsi ereksi 
pada tikus. Dosis ekstrak akar alang-alang 
100 mg/kg BB memberikan efek afrodisiak 
yang optimum. Peningkatan kadar testosteron 
serum yang diamati diduga merupakan salah 
satu mekanisme ekstrak untuk memberikan 
sifat afrodisiaknya.62 Kandungan flavonoid 
sebesar 1,17% terdeteksi pada akar alang-

alang.63 diduga berperan sebagai afrodisiak 
karena mempunyai efek androgenic 
meningkatkan sintesis hormon testosteron).63

4.	 Kesimpulan
Tanaman obat Indonesia yang paling 

potensial untuk diteliti sebagai afrodisiaka 
adalah berdasarkan data tingkat efektivitas 
dan keamananya adalah  Areca catechu L., 
Imperata cylindrica L., dan Ocimum sanctum.
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